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TOLITOLI - Beberapa
paket pekerjaan tahun 2011
milik Dinas Pekerjaan Umum
(DPU) Tolitoli, terancam tidak

-mampu diselesaikan tepat
waktu sesuai dengan kese-
pakatan kontrak yakni Desem-
ber 2011. Hal ini dikemukakan
oleh Kepala Bidang Bina
Marga Dinas PU Kabupaten
Tolitoli, Ir Seniwati belum
lama ini.

Seniwati mengungkapkan ,
adanya beberapa proyek yang
ditangani Dinas PU yang
kemungkinan jika tidak
digenjot, maka tidak akan
mampu memenuhi target
waktu penyelesaian. Pasalnya,
berdasarkan hasil monitoring,
pada sejumlah proyek terdapat

beberapa kegiatan yang belum

memenuhi persentase yang
diprogramkan. “Bahkan pada
bulan kedua pelaksanaan
pekerjaan tersebut, didapati
ada pekerjaan yang baru
mencapai sekitar 5 persen,”
jelasnya.

Kata dia, pada pekan lalu, tim
Dinas PU melakukan monitoring
pada pekerjaan Rehabilitasi
Jembatan di Desa Baung
Kecamatan Dampal Selatan,
yang dilaksanakan oleh CV
Predator, proyek dengan nilai
anggaran Rp800 juta lebih ini,
baru terealiasasi sekitar 12,58
persen. “Ini bukti kelemahan
pihak rekanan dalam menggenjot
pekerjaan,” jelasnya.

Selain proyek rehabilitasi
jembatan Desa Baung, lanjut +
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.Seniwati, pekerjaan lain yang
mengalami keterlamnatan
adalah  pekerjaan rehab
' jembatan jalan Anoa Kelurahan
-Tuweley yang dilaksanakan
oleh CV Rahma Jaya, dengan
nilai anggarannya Rp280 juta
lebih. “Progress pekerjaan peket
ini, baru mencapai sekitar 5
‘persen. Atas keterlambatan ini,
‘kami sudah melayangkan surat
teguran kepada pihak kontrator
untuk segera dipercepat
pekerjaannya,” tegasnya.

Di tempat terpisah, Ketua
Aspekindo Tolitoli, Andi Yusuf
Mappiasse ST, menegaskan,
dinas teknis harus tegas,
makanya perusahaan yang
tidak ikuti kontrak harus
diberikan sanksi tegas. “Saya
meminta kepada dinas terkait
untuk memberikan sanksi
kepada perusahaan yang
melaksanakan proyek tidak
sesuai dengan kesepakatan

" kontrak atau terlambat, jangan

ada toleransi karena mereka
sendiri yang menyepakati batas
waktunya,” katanya.

Hal senada juga

disampaikan Ketua Komisi C
DPRD Tolitoli, Faisal
Bantilan. Kata dia, jika ada
proyek yang pelaksanaannya
tidak diselesaikan tepat waktu,
pihaknya menegaskan kepada
dinas teknis untuk
memberikan sanksi tegas
kepada rekanan. “Kan
semuanya sudah disepakati
sesuai kontrak, kalaupun ada
pekerjaan yang terlambat atau
menyeberang tahun, kami
minta kepada Dinas PU untuk
memutuskan kontrak dengan
pihak rekanan,”
tegasnya.(yus)










